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ABSTRAK

Penelitian ini menjadikan dialektika al-Qur’an dalam komunitas tarekat sebagai
fokus kajian. Objek material dalam penelitian ini adalah resepsi al-Qur’an dalam
kitab Fadail asy-Syuhir i Talib Rida al-Rabb al-Gafiir karya Syaikh Muhammad
Abdul Gaos Saifullah Maslul; mursyid Tarekat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah
Ma’had Suryalaya Sirnarasa. Argumentasi yang melatarbelakangi penelitian ini
ada dua. Pertama, al-Qur’an dalam komunitas tarekat merupakan sesuatu yang
inheren dan tidak dapat dipisahkan. Keduanya saling terikat oleh hubungan
dialektika yang dinamis. Praktik tarekat dibatasi oleh nilai-nilai dalam al-Qur’an.
Pada sisi lain, Pelaku tarekat senantiasa menghubungkan praktik tarekat yang
dilakukannya kepada al-Qur’an secara legitimatis. Kedua, Al-Qur’an dimaknai
secara berbeda antara satu tarekat dengan yang lain. Perbedaan dalam memaknai
al-Qur’an disebabkan oleh horison harapan yang berbeda antara satu pembaca
dengan yang lain.

Penelitian ini akan menjawab tiga rumusan masalah. Pertama, bagaimana bentuk
resepsi al-Qur’an dalam Fadail asy-Syuhir I\ Talib Rida al-Rabb al-Gafiir?
Kedua, bagaimana pola resepsi al-Qur’an yang terdapat dalam Fadail asy-Syuhiir
li Talib Rida al-Rabb al-Gafiir? Ketiga, bagaimana hubungan Fadail asy-Syuhiir
li Talib Rida al-Rabb al-Gafiir dengan ruang sosial dan tekstual dalam TQN
Suryalaya Sirnarasa? Sumber data utama penelitian ini adalah kitab Fadail asy-
Syuhiir |i  Talib Rida al-Rabb al-Gafiir, dipadukan dengan data-data hasil
wawancara dan observasi. Dalam menganalisis bentuk resepsi dan pola resepsi al-
Qur’an yang dilakukan oleh Abah Aos, penulis menggunakan teori resepsi sastra
Hans Robert Jauss. Sedangkan, hubungan kitab Fadail asy-Syuhir i Talib Rida
al-Rabb al-Gafiir dengan ruang sosial dan tekstual dalam TQN Suryalaya
Sirnarasa, dianalisis dengan teori intertekstual Julia Kristeva.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan tiga hal. Pertama, bentuk resepsi al-Qur’an
dalam Fadail asy-Syuhir li Talib Rida al-Rabb al-Gafiir adalah resepsi eksegesis.
Berdasarkan tema, resepsi eksegesis dalam kitab ini dibagi menjadi tiga: resepsi
eksegesis teologis, resepsi eksegesis filosofis, dan resepsi eksegesis etis. Kedua,
resepsi yang dilakukan oleh Abah Aos menunjukkan pola resepsi berlapis.
Resepsi al-Qur’an tidak hanya berakhir pada resepsi eksegesis, resepsi eksegesis
justru dijadikan sebagai basis argumentasi bagi produksi resepsi fungsional.
Ketiga, hubungan kitab ini dalam ruang sosial TQN Suryalaya Sirnarasa adalah
sebagai media transmisi wacana pemikiran Abah Aos. Sedangkan relasi kitab ini
dengan ruang tekstual termanifestasi dalam bentuk transformasi teks hipogram.
Transformasi tersebut adalah berupa pastiche, ekspansi, modifikasi, dan ekserp.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543 b/U/1987,
tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan

! Alif tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< ba’ b Be

< ta’ t Te

< sa’ S Es (dengan titik di atas)

d jim ] Je

d ha’ h Ha(dengan titik di bawah)
d kha’ kh Ka dan Ha

2 dal d De

3 7al z Zet (dengan titik di atas)

J ra’ r Er

J zai z Zet

o sin S Es

g syin sh Es dan Ye

ol Sad $ Es (dengan titik di bawah)
ol dad d De (dengan titik di bawah)
b ta’ t Te (dengan titik di bawah)
) za’ z Zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ¢ Koma terbalik di atas

& gain gh Ge

o fa’ f Ef

é qaf q Qi

d kaf k Ka

d lam 1 El

p mim m Em

O nun n En

3 wawu w We

° ha’ h Ha

s hamzah | ° Apostrof

] ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
(n Maia ditulis muta’aqqidin
dac ditulis ‘iddah
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C. Ta’marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h

4 ditulis Hibah
Lo ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang ““al” serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

sl g¥) dal S Ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t.

Shdll 518 Ditulis zakatul fitri

D. Vokal Pendek

- kasrah Ditulis I
- fathah ditulis a
s dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
Adala ditulis Jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
(P ditulis yas‘a
kasrah + ya’ mati ditulis 1
ps ditulis karim
dammah + wawu mati  ditulis i
2 p ditulis furid
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis Ai
FLey ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Je ditulis gaulun



G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
Pt ditulis a’antum
< e ditulis u‘iddat
ad S ol ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

OLAY ditulis al-Qur’an
) ditulis al-qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'1 (e/)-nya.
slacd) ditulis as-sama’
) ditulis asy-syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.
29 Al s 5 ditulis zawi al-furid
Aud) Ja) ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dialektika al-Qur’an dengan komunitas tarekat pada umumnya hanya
dideskripsikan dalam bentuk ritus-ritus praktik penggunaan ayat al-Qur’an
sebagai zikir atau wirid dengan tujuan tertentu. Sementara, dalam Tarekat
Qadiriyyah Nagsyabandiyyah Ma’had Suryalaya Sirnarasa (Selanjutnya disebut
TQN Suryalaya Sirnarasa) resepsi al-Qur’an juga terwujud dalam bentuk
pemaknaan ayat-ayat al-Quran sebagai konsepsi mereka terkait tasawuf dan laku
tarekat yang mereka lakukan. Resepsi ini tercermin pada karya tulis mursyid TQN
Suryalaya Sirnarasa saat ini, yaitu Syaikh Muhammad Abdul Gaos Saefulloh
Maslul (selanjutnya disebut Abah Aos). Abah Aos menggunakan kandungan
makna Q.S. Al-Fath [47]:18-19 untuk mengonsepsikan ba’iat dan talgin zikir.
Beliau juga memaknai syajarah dalam Q.S. Ibrahim [14]:24 sebagai syajarat al-
Qur’an, di mana yang dimaksud adalah kalimah rayyibah (La ilaha illa Allah).
Contoh lain adalah pemaknaan terhadap Q.S. Yanus [10]:57, di mana beliau
memaknai kata mau izah, syifa, hudan, dan rahmah adalah memiliki satu makna

yang sama yaitu semuanya merujuk kepada kalimah rayyibah (La ilaha illa

! Muhammad Abdul Gaos Saefulloh Maslul, Fadail Asy-Syuhiir Li Talibi Rida Ar-Rabbi
Al-Gafir (Serpong: Maktabah Jagat Arsy, 2016), 9. Talgin zikr adalah proses pengajaran kaifiyyat
zikir dalam TQN Suryalaya Sirnarasa sekaligus langkah pertama yang mesti dilakukan oleh calon
salik yang ingin bergabung ke dalam tarekat ini.

2 Maslul, Fadail Asy-Syuhiir Li Talibi Rida Ar-Rabbi Al-Gafiir, 9-10.



Allah).? Upaya pengalihan makna dalam al-Qur’an untuk menyepadani praktik
TQN Suryalaya Sirnarasa merupakan bagian dari resepsi Abah Aos untuk

melegitimasi paraktik tarekat yang dilakukan.

Dalam tarekat, seorang mursyid dengan segala atributnya merupakan
tokoh sentral dalam membentuk karakteristik tarekat yang dipimpinnya. Di
samping itu, pemaknaan al-Qur’an yang dilakukan oleh seorang mursyid baik
berupa tekstual maupun oral juga merupakan media transmisi ajaran yang
membentuk ortodoksi dalam tarekat. Penamaan berbagai tarekat berdasarkan
nama tokoh pendirinya adalah fakta yang menunjukkan hal tersebut. Performasi
ayat dalam bentuk wirid dan zikir merupakan manifestasi dari pemaknaan seorang
mursyid terhadap ayat tersebut. Begitu pula laku tarekat dan konsepsi tasawuf
dalam suatu tarekat berasal dari resepsi yang dilakukan oleh seorang mursyid.
Oleh karenanya, penelitian mengenai resepsi Abah Aos terhadap ayat al-Qur’an
akan menunjukkan karakteristik TQN Suryalaya Sirnarasa berikut jama’ahnya,
sekaligus mendeskripsikan resepsi al-Qur’an yang membentuk kekhasan tarekat
ini. Pada saat yang sama, penelitian ini menunjukkan fenomena dialektika al-

Qur’an dengan komunitas tarekat.

Berdasarkan penelitian penulis, sejauh ini belum ada penelitian yang
mengkaji secara spesifik mengenai resepsi al-Qur’an pada TQN Suryalaya

Sirnarasa. Jika diklasifikasikan berdasarkan tema kajian, maka penelitian

3 Maslul, Fadail Asy-Syuhiir Li Talibt Rida Ar-Rabbi Al-Gafiir.



terdahulu terkait tarekat ini adalah seputar tema pendidikan®, tasawuf®, sejarah®,
dakwah’, filsafat®, antropologi® dan psikologi.’® Pada penelitian-penelitian
tersebut, interaksi al-Qur’an dalam tarekat ini hanya menjadi bagian pembahasan
dari sub bab tertentu saja dan tidak menjadi fokus kajian. Adapun penelitian
mengenai resepsi al-Qur’an dalam komunitas tarekat secara umum bukanlah hal
yang baru, hanya saja penelitian-penelitian tersebut cenderung mengkaji surface

structure berupa performasi ayat dalam zikir atau wirid saja.**

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh argumen bahwa al-Qur’an adalah
sesuatu yang inheren dalam komunitas tarekat.**> Keduanya terhubung dalam
ikatan yang saling mempengaruhi antara satu sama lain. Pada satu sisi, al-Qur’an
menentukan tindakan-tindakan dalam tarekat. Segala konsepsi tasawuf dan ritus-
ritus dalam tarekat dibatasi oleh nilai-nilai al-Qur’an. Konsepsi dan ritus tarekat

yang bertentangan dengan al-Qur’an akan dianggap sebagai ajaran dan praktik

4 Ahmad Muchtar, “Pendidikan Tarekat Abah Gaos” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2019).

> Agus Syukur, “Pemikiran Akhlak Tasawuf Syekh Muhammad Abdul Ghaos Saefullah
Maslul Ra Dalam Kitab Sunanul Mardiyyah: Sunah-Sunah Yang Diridhai” (UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2019).

& Aly Mashar, “Genealogi Dan Penyebaran Tharigah Qadiriyah Wa Nagshabandiyah Di
Jawa,” Al-A raf : Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat 13, no. 2 (2016): 233.

7 Danial Luthfi, “Talqin Zikir Sebagai Metode Dakwah,” llmu Dakwah: Academic
Journal for Homiletic Studies 11, no. 2 (2017): 369-383.

8 Kharisuddin Agib, Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah
(Surabaya: Bina llmu, 2013).

® Budi Rahman Hakim, “Actualization of Neo-Sufism: A Case Study of the Tariga
Qadiriyya Nagshabandiyya Pondok Pesantren Suryalaya” (Tilburg University, 2020).

10 Hasan Mud’is, “Model Psikoterapi Islam: Studi Tentang Terapi Penyakit Qalbu
Melalui Talgin Zikir Di Torikot Qodiriyah Naksyabandiyah Suryalaya Tasikmalaya” (UIN Sunan
Gunung Djati Bandung, 2019).

11 Khanifatur Rahma, “Tradisi Pembacaan Surat Al-Fatihah Dalam Praktik Tawasul:
Studi Living Qur’an Pada Jama’ah Naqsyabandiyah Khalidiyah Al-Aliyah Di Malang” (UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021).

12 Abu Na’im Al-Asfahani, Hilyat Al-Auliya Wa Tabagat Al-Asfiya, vol. 8 (Kairo: Dar al-
Hadis, 2009), 318. Lihat juga Abdul Wahab Sya’roni, Tabaqat Al-Kubra, vol. 1 (Suriah: Dar Diya
asy-Syam, 2022), 94.



yang menyimpang. Pada sisi yang lain, pelaku tarekat secara aktif meresepsi al-
Qur’an dalam bentuk pemaknaan maupun performasi ayat tertentu. Ritus-ritus di
dalam komunitas tarekat bukan sekedar tradisi dan fenomena yang muncul dari
ruang hampa, melainkan berasal dari resepsi al-Qur’an yang dimaknai oleh pelaku
tarekat tersebut. Resepsi ini pada gilirannya membentuk ortodoksi ajaran dan ritus
yang ditransmisikan dari pelaku resepsi yang dalam hal ini adalah seorang

mursyid kepada individu-individu dalam tarekat.

Pemaknaan Abah Aos terhadap al-Qur’an yang terwujud dalam karya tulis
dan ceramahnya terjadi melalui rangkaian mekanisme reseptis. Makna suatu teks
adalah interpretasi yang dikonstruksikan oleh pembaca yang secara kreatif
memasukkan makna-makna ke dalam teks yang dibaca. Tindakan kreatif pembaca
dalam mengkonstruksi makna teks sangat bergantung kepada faktor internal dan
eksternal dari dan dalam diri pembaca, diantaranya adalah pengalaman dan
horizon harapan (erwartungsorizont) yang dimiliki oleh pembaca.’* Masing-
masing pembaca memiliki pengalaman dan horizon harapan yang berbeda antara
satu dengan yang lain, sehingga menghasilkan kesan (wirkung) yang berbeda.
Sebagai contoh, Abah Aos memerintahkan murid-muridnya untuk melakukan
sujud syukur dengan membaca Q.S. An-Naml [27]:15. Padahal, praktik sujud

syukur pada masa Abah Anom (Mursyid sebelumnya) hanya menggunakan doa

13 Hans Robert Jauss, Toward an Aesthetic of Reception, trans. Timothy Bahti, The
Journal of Aesthetics and Art Criticism (MInneapolis: University of Minnesota Press, 1983), 20—
22.



sujud syukur pada umumnya.** Performasi ayat dalam sujud syukur tersebut

dipilih berdasarkan resepsi Abah Aos terkait makna ayat tersebut.

Dalam TQN Suryalaya Sirnarasa wacana penafsiran Abah Aos sebagai
hasil resepsi beliau terhadap al-Qur’an, dapat dilihat melalui representasi salah
satu karya tulis beliau yang berjudul Fadail asy-Syuhir li Talib Rida al-Rabb al-
Gafir. Ketika wacana penafsiran sebagai manifestasi resepsi Abah Aos tersebut
dibukukan dalam bentuk karya tulis, maka karya tersebut tidak dapat dilepaskan
dari teori-teori produksi teks dalam kajian kesusastraan. Dalam paradigma
kesusastraan, teks yang diproduksi bukanlah suatu karya yang benar-benar baru
dan berdiri secara mandiri serta terbebas dari pengaruh teks lain yang ada di
sekitarnya.’ Suatu karya tulis merupakan kumpulan dari berbagai teks terdahulu
yang pernah dibaca dan memberikan pengaruh terhadap pemikiran pengarangnya.
Teks-teks tersebut bertransformasi sedemikian rupa sehingga menjadi karya tulis
yang ‘baru’. Teks-teks yang mempengaruhi pengarang dapat diketahui dengan
melihat latar belakang dan histori akademis dari seorang pengarang. Hubungan
antara teks terdahulu dengan teks yang diproduksi merupakan hubungan
intertekstual yang tidak dapat dinafikan. Keterkaitan antara suatu karya tulis

dengan teks-teks terdahulu akan menunjukkan orisinalitas pemikiran pengarang

14 Dokumentasi maklumat Abah Aos pada pembantu khusus. Abah Aos seringkali
memberikan perintah tertentu melalui maklumat yang disampaikan oleh sekretaris pribadi atau
pembantu khusus beliau.

15 Viandika Indah Septiyani and Suminto A. Sayuti, “Oposisi Dalam Novel ‘Rahuvana
Tattwa’ Karya Agus Sunyoto: Analisis Intertekstual Julia Kristeva (Opposition in Agus Sunyoto’s
‘Rahuvana Tattwa’ Novel: Julia Kristeva’s Intertextual Analysis),” Lensa: Kajian Kebahasaan,
Kesusastraan, dan Budaya 9, no. 2 (2020): 177.



teks, dan pada saat yang sama akan menunjukkan pengaruh teks-teks tersebut

terhadap resepsi pengarang.

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk resepsi al-Qur’an dalam Fadail asy-Syuhir li Talib Rida
al-Rabb al-Gafir?
2. Bagaimana pola resepsi al-Qur’an yang terdapat dalam Fadail asy-Syuhiir li
Talib Rida al-Rabb al-Gafir?
3. Bagaimana hubungan Fadail asy-Syuhir Wi Talib Rida al-Rabb al-Gafar

dengan ruang sosial dan tekstual dalam TQN Suryalaya Sirnarasa?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan dan menganalisis pemaknaan al-Qur’an dalam Fadail asy-
Syuhuir i Talib Rida al-Rabb al-Gafir sebagai representasi dari resepsi Abah
Aos, mursyid TQN Suryalaya Sirnarasa saat ini.
2. Menjelaskan pola resepsi al-Qur’an yang dilakukan oleh Abah Aos.
3. Mengidentifikasi hubungan Fadail asy-Syuhir li Talib Rida al-Rabb al-Gafir

dengan ruang sosial dan tekstual dalam TQN Suryalaya Sirnarasa.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoretis, penelitian ini memiliki manfaat berupa pengembangan
kajian al-Qur’an dengan memanfaatkan pendekatan interdisipliner. Pada masa

kini, penelitian dengan pola semacam ini merupakan penelitian yang kontekstual,



sehingga diharapkan dapat menghasilkan kajian yang komprehensif. Penelitian-
penelitian mengenai tarekat pada umumnya hanya memanfaatkan teori-teori
sosial-kultural atau hanya menggunakan sudut pandang esoterik saja dengan
mengabaikan dialektika al-Qur’an di dalamnya. Demikian juga sebaliknya, saat
kajian al-Qur’an dalam komunitas tarekat dilakukan cenderung menggunakan
pendekatan normatif tanpa dibarengi dengan pendekatan-pendekatan sosial-
kulutural. Dengan mengolaborasikan pelbagai disiplin keilmuan, penelitian ini
dapat menjelaskan secara lebih komprehensif dan proporsional terkait dialektika

al-Qur’an dalam komunitas tarekat.

Di samping itu, penelitian ini juga memiliki manfaat secara praktis. Hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pegiat studi al-Qur’an dalam upaya
pengembangan kajian kontemporer berbasis fenomenologi al-Qur’an. Penelitian
ini juga dapat menjadi referensi bagi pelaku tarekat dalam memahami mekanisme
yang terjadi dalam performasi ritus-ritus di dalam tarekat. Penelitian ini juga
berguna bagi masyarakat pada umumnya dalam memahami hubungan antara al-
Qur’an dengan tarekat. Dengan pendekatan ilmiah dan sudut pandang yang
proporsional akan menunjukkan bahwa tarekat bukanlah sesuatu yang sama sekali
bertentangan dengan al-Qur’an. Pada saat yang sama, konsepsi dan ritus dalam
tarekat mesti merujuk kepada nilai-nilai dan prinsip di dalam al-Qur’an.
Dialektika antara keduanya berlangsung secara dinamis dalam ruang kebudayaan

yang khas.



E. Kajian Pustaka

Untuk memudahkan pengklasifikasian model penelitian terdahulu terkait
al-Qur’an dan komunitas tarekat, maka penulis membagi penelitian-penelitian
tersebut ke dalam dua kategori. Pertama, penelitian yang bersifat filosofis
eksegesis. Kedua, penelitian yang bersifat fenomenologis.

Kajian al-Qur’an dalam komunitas tarekat pada model penelitian pertama
mengkaji nilai-nilai al-Qur’an pada praktik tarekat maupun landasan qur’ani
mengenai laku tarekat yang dijadikan sebagai objek penelitian. Penelitian
semacam ini dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh Achmad Sayyid*®,
dalam kajiannya ia menjelaskan mengenai nilai-nilai al-Qur’an yang terkandung
pada teks Tanbih?’. Berdasarkan penelitiannya, ia berkesimpulan bahwa
pendidikan Akhlak yang terkandung dalam teks tanbih tersebut sejalan dengan
prinsip-prinsip dan nilai-nilai pendidikan akhlak di dalam al-Qur’an. Penelitian
dengan corak pendekatan filosofis eksegesis juga terdapat pada penelitian yang
dilakukan oleh Mas’ud Maulana®. Dalam penelitiannya, Masud menjelaskan
ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi landasan dan sumber referensi dari pada
konsepsi tasawuf dan laku tarekat pada tarekat Qodiriyyah. Secara tidak langsung,
Mas’ud menjelaskan bahwa praktik dan laku tarekat dalam Islam merupakan salah

satu manifestasi petunjuk al-Qur’an. Termasuk juga ke dalam penelitian model ini

16 Achmad. Sayyid, “Wasiat Pendidikan Sufistik Dalam Naskah Tanbih Mursyid Tarekat
Qodiriyyah Naqgsyabandiyah Suryalaya (Telaah Pemikiran Guru Mursyid Tqn Suryalaya),”
Fikrotuna: Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam 5, no. 1 (2017).

17 Tanbih adalah wasiat Syaikh Abdulloh Mubarok (Abah Sepuh) yang diberikan kepada
Syaikh Ahmad Sohibul Wafa Tajul Arifin (Abah Anom), teks wasiat ini selalu dibacakan menjadi
salah satu bagian utama dalam pelaksanaan manakib Syaikh Abdul Qadir Jailani ala TQN
Suryalaya.

18 Mas’ud Maulana, “Landasan Qur’ani Tentang Ajaran Tarekat Qodiriyah Perspektif
Syekh Abdul Qodir Al-Jailani Dalam Tafsir Al-Jailani” (Universitas Islam Negeri Sunan Gunung
Djati Bandung, 2023).



adalah penelitian yang dilakukan oleh Arwani®. Penelitian ini menunjukkan
bahwa dalam menafsirkan ayat-ayat ekonomi, Muhammad Faturrahman (mursyid
tarekat Idrisiyyah) menggunakan metode tafsir maudu i dengan corak tafsir sufi
isyari. Penelitian yang mengkaji tentang konsepsi tertentu dalam tradisi tarekat
juga termasuk ke dalam penelitian jenis ini, seperti penelitian yang dilakukan oleh
Husnil Khatimah.?® la menjelaskan bahwa konsep tarekat dan tasawuf adalah
konsepsi yang berasal dari al-Qur’an. Tarekat dan tasawuf adalah produk original
Islam bukan berasal dan terpengaruhi ajaran agama lain maupun pemikiran
filsafat tertentu, sebagaimana yang disangkakan oleh sebagian orientalis.

Dari berbagai penelitian di atas, terlihat kecenderungan para peneliti
terhadap hubungan al-Qur’an dan tarekat. Kajian-kajian tersebut cenderung
membahas ayat-ayat al-Qur’an dalam kaitannya dengan konsepsi tertentu dalam
tradisi tarekat, maupun laku tarekat tertentu. Penelitian model filosofis eksegesis
di atas tidak memotret bagaimana al-Qur’an diperlakukan dalam ritus dan praktik
tarekat. Penelitian model tersebut hanya menjelaskan bagaimana al-Qur’an
berbicara mengenai tarekat berikut konsepsi dan praktik ritus tertentu di
dalamnya, serta bagaimana al-Qur’an ditafsirkan dan dipahami oleh pelaku
tarekat. Sedangkan fenomena al-Qur’an yang dijadikan sebagai wirid atau dibaca
dengan tujuan tertentu tidak dibahas dalam penelitian model ini. Oleh karena
itulah penelitian yang kedua, diistilahkan sebagai penelitian fenomenologis terkait

dengan al-Qur’an dalam komunitas tarekat.

19 Arwani, “Penafsiran Ayat-Ayat Ekonomi Perspektif Tarekat Idrisiyyah” (Institut Ilmu
Al-Qur’an Jakarta, 2022).

20 Husnil Khatimah, “Konsep Pendidikan Tarekat Dan Tasawuf Kajian Surat Jin Ayat 16
Dan Surat Al-Jumu’Ah Ayat 2,” CENDEKIA: Jurnal lImu Pengetahuan 3, no. 1 (2023): 10-20.
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Model penelitian yang kedua sebagaimana telah disebutkan sebelumnya,
adalah penelitian yang berbasis kepada fenomena al-Qur’an dalam komunitas
tarekat. Di mana kecenderungan penelitian model ini adalah memotret praktik
tertentu terhadap al-Qur’an baik secara utuh maupun berupa fragmen tertentu dari
surat maupun ayat al-Qur’an yang berlaku dan menjadi tradisi dalam tarekat
tertentu.  Penelitian yang dilakukan oleh Lukman Hakim?* dapat
merepresentasikan penelitian model ini. Hasil dari penelitian Lukman,
menunjukkan bahwa terdapat ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan sebagai ritus
ibadah dan tradisi dalam tarekat Qadiriyyah Al-Anfasiyyah wa Al-Junaidiyyah
yang menjadi objek kajiannya. Penggunaan ayat-ayat al-Qur’an tersebut ditujukan
untuk mendekatkan diri kepada Allah dan untuk mencapai derajat yang mulia di
hadapan-Nya. Di samping itu, ayat-ayat yang dibaca bertujuan untuk memperoleh
ketenangan dan ketentraman jiwa serta tujuan-tujuan yang lain seperti menjaga
rumah dari malapetaka, memperoleh kewibawaan, upaya untuk mendapatkan
ilmu-ilmu hikmah, sebagai penyucian jiwa dan untuk keselamatan dunia dan
akhirat.

Termasuk ke dalam model penelitian ini adalah penelitian yang memotret
tradisi dan laku tarekat tertentu dalam suatu komunitas tarekat. penelitian
semacam itu diantaranya dilakukan oleh Muhamad Atig.> Dalam penelitiannya
Atig menjelaskan secara fenomenologis bahwa zikir saman yang telah menjadi

tradisi di desa Bonjeruk memiliki genealogi yang tersambung kepada tradisi zikir

21 Lukman Hakim, “Manifestasi Living Qur’an: Studi Amaliyah Tarekat Qadiriyyah Al-
Anfasiyyah Wa Al-Junaidiyyah” (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2019).

22 Muhammad Atiq, “The Phenomenon of Zikir Saman in Bonjerok Village- Jonggat,
Central Lombok West Nusa Tenggara,” Jurnal Alif Lam Journal of Islamic Studies and
Humanities 1, no. 1 (2020): 21-30.
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saman yang ada di Banten, yang diinisiasi oleh Syaikh Abdul Karim Banten. Di
samping itu ia juga menjelaskan perkembangan dan dinamika tradisi zikir saman
yang pada mulanya hanya dilakukan pada ritual-ritual tertentu, kemudian menjadi
tradisi yang umum dilaksanakan bahkan dipertontonkan sebagai objek wisata
religi. Terakhir, Atiq memaparkan bahwa zikir saman pada mulanya hanya
dilakukan oleh kalangan bangsawan saja, tetapi kemudian zikir ini berkembang

secara pesat dan diamalkan oleh masyarakat secara umum.

Penelitian yang memotret fenomenologi tarekat juga dilakukan oleh
Rahmat Hidayatullah.?* Dalam penelitiannya Rahmat memotret fenomena tarekat
Tijaniyah di Pesantren Buntet Cirebon. Hasil penelitian ini adalah bahwa Pondok
Pesantren Buntet yang berada di Cirebon memiliki peran penting dalam
keberlangsungan tarekat Tijaniyah, yang terus dilestarikan oleh para pengikut
ajarannya. Ajaran syariat yang menjadi pengamalan wajib dalam tarekat Tijaniyah
diantaranya adalah ajaran wirid lazim yang biasanya diamalkan dalam kegiatan-
kegiatan seperti manakib, acara perkawinan, acara yang berkaitan dengan
kelahiran bayi, acara tahlil, acara yang berkaitan dengan hari besar Islam, dan

acara yang berkaitan dengan bulan Ramadan.

Dari penelitian-penelitian tersebut terlihat perbedaan kecenderungan dan
fokus kajian antara penelitian filosofis eksegesis dan penelitian fenomenologis. Di
mana kecenderungan penelitian model kedua ini adalah berupa fenomena yang

terjadi pada lembaga tarekat, baik berupa ritus laku tarekat secara umum maupun

2 Rahmat Hidayatullah, Putri Amalia Zubaedah, and Khaerul Wahidin, “Pengamalan
Ajaran Tarekat Tijaniyah Dalam Bersyariat Islam Di Pesantren Buntet Cirebon,” SOSAINS: Jurnal
Sosial Sains 1, no. 5 (2021): 410-417.
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yang berkaitan dengan al-Qur’an. Perhatian utama dalam penelitian model kedua
ini adalah bagaimana fenomena al-Qur’an pada komunitas tarekat dan bagaimana
fenomena laku tarekat dalam lembaga tarekat tertentu. Dari kedua penelitian
tersebut terlihat adanya kesenjangan kajian antara al-Qur’an dengan fenomena
tradisi dan ritus dalam tarekat. Persoalan pemaknaan dan resepsi al-Qur’an dikaji
secara terpisah dengan fenomena dan ritus tradisi dalam tarekat. Penelitian yang
menjadikan al-Qur’an sebagai kajian utamanya, hanya fokus kepada konsepsi-
konsepsi dan resepsi eksegesis dari dan pada tradisi tarekat. Sedangkan, penelitian
yang menjadikan lembaga tarekat sebagai objek kajiannya, hanya sebatas
memotret fenomena laku tarekat dan tradisi yang ada pada tarekat tertentu tanpa
menghubungkan (kemungkinan) adanya resepsi al-Qur’an yang melatarbelakangi

ritus dan tradisi tersebut.

Disinilah terletak urgensi dan posisi penelitian yang akan dilakukan.
Kajian ini akan berupaya mengkaji fenomena al-Qur’an pada lembaga tarekat
secara holistik dan integratif. Dari aspek al-Qur’an, kajian ini berupaya untuk
meneliti mekanisme resepsi yang dilakukan oleh Abah Aos sebagai mursyid TQN
Suryalaya Sirnarasa. Bagaimana Abah Aos meresepsi ayat-ayat tertentu untuk
melegitimasi konsepsi tawasuf dan laku tarekat yang diajarkannya kepada murid-
muridnya dalam tarekat tersebut. Di samping itu, penelitian ini akan menunjukkan
kekhasan pemikiran tasawuf tokoh yang diteliti sebagai representasi dari
pemikiran tasawuf dalam TQN Suryalaya Sirnarasa. Kajian ini juga memberikan
penjelasan mengenai hubungan antara wacana pemikiran seorang mursyid dengan

karya tulis, ruang sosial dan ruang tekstual yang berada di sekelilingnya. Bahwa
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ritus dan laku tarekat yang hidup dan berkembang serta menjadi tradisi dalam
lembaga tarekat tidak muncul dari ruang hampa, melainkan sebagai manifestasi
dari pemahaman pelaku tarekat tersebut terhadap al-Qur’an secara khusus dan

sumber ajaran Islam yang lain secara umum.

. Kerangka Teoretik

Resepsi al-Qur’an yang dimaksud dalam penelitian ini adalah merujuk
kepada teori resepsi dalam kajian sastra. Dalam hal ini penulis ingin melihat relasi
antara pembaca al-Qur’an dengan teks al-Qur’an yang tidak hanya dibaca tetapi
juga dimaknai dan diinterpretasikan secara berbeda antara satu pembaca dengan
pembaca yang lain. Dalam teori kritik sastra, makna suatu karya sastra atau teks
yang dibaca (dalam hal ini adalah al-Qur’an) adalah interpretasi yang diciptakan
atau dikonstruksikan oleh pembaca dan penulis sebagai subjek kolektif. Menurut
teori ini, pembaca memiliki peran aktif berupa tindakan kreatif dalam
memasukkan makna ke dalam teks yang dibaca. Oleh karenanya, sangat
memungkinkan adanya perbedaan interpretasi antara satu pembaca dengan
pembaca lain terhadap satu teks yang sama.

Makna yang diresepsi oleh seseorang terhadap suatu bacaan tidak muncul
begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun
eksternal. Perbedaan tersebut, diantaranya bergantung kepada perspektif dan
kadar repertoa antara pembaca dalam memahami suatu teks. Interpretasi makna
yang diresepsi seorang pembaca dengan repertoa tertentu akan berbeda dengan
pembaca lain yang memiliki repertoa yang berbeda dengan pembaca sebelumnya.

Oleh karenanya perbedaan interpretasi terhadap suatu bacaan merupakan suatu
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keniscayaan. Sehingga dalam teori sastra, tidak ada interpretasi tunggal atau yang
paling benar, akan tetapi interpretasi yang paling optimal.

Teori yang akan penulis gunakan dalam menjawab persoalan resepsi al-
Qur’an dan mekanismenya adalah teori resepsi yang digagas oleh Hans Robert
Jauss.?*  Menurut Jauss, keterlibatan pembaca dalam memaknai dan
menginterpretasikan suatu karya sastra-lah yang membuat karya tersebut hidup.
Karya sastra itu ada jika ia dapat mempengaruhi pembaca, baik berupa tindakan
maupun berupa kesan dan penilaian yang diresepsi dalam diri pembaca.? Dalam
teorinya, ia memberikan penjelasan mengenai bagaimana suatu karya sastra
diterima pada suatu masa tertentu berdasarkan horizon harapan tertentu (horizon
of expectation). Horizon harapan merupakan serangkaian harapan yang menjadi
dasar persepsi pembaca terhadap teks.?® Horizon harapan seorang pembaca sangat
ditentukan oleh latar belakang, tingkat pendidikan, pengalaman, pengetahuan, dan
kemampuan dalam menanggapi suatu karya sastra.?’ Pembaca dari periode dan
pengalaman yang berbeda akan mempunyai horizon harapan yang berbeda.

Jauss membagi resepsi pembaca ke dalam tiga tipologi. Pertama, praksis
reseptif eksegesis. Kedua, praksis reseptif estetis. Terakhir, praksis reseptif
komunikatif. Tipologi pertama berkaitan dengan interpretasi terhadap makna teks.
Sedangkan, tipologi yang kedua merujuk kepada penerimaan pembaca terhadap

nilai-nilai estetis dari suatu karya atau interpretasi yang terwujud dalam hal-hal

24 Jauss, Toward an Aesthetic of Reception.

25 Jauss, Toward an Aesthetic of Reception, 19.

% Jinfeng Zhang, “Translator’s Horizon of Expectations and the Inevitability of
Retranslation of Literary Works,” Theory and Practice in Language Studies 3, no. 8 (2013): 1412—
1416.

27 Zhang, “Translator’s Horizon of Expectations and the Inevitability of Retranslation of
Literary Works,” 1412.
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estetis. Tipologi ketiga adalah resepsi yang muncul dari proses komunikasi yang
intensif antara pembaca dengan suatu karya sastra sehingga menimbulkan kesan
dan kenikmatan dalam diri pembaca ketika membaca karya sastra tersebut. Kesan
dan perasaan yang membekas dalam diri pembaca pada akhirnya mempengaruhi
ekspektasi mereka. Ekspektasi itulah yang kemudian melahirkan tindakan tertentu
sebagai hasil resepsi karya sastra tersebut.

Teori resepsi karya sastra yang digagas oleh Jauss ini dapat diaplikasikan
sebagai teori dalam kajian teks al-Qur’an. Horizon of expectation merupakan
peran pembaca dalam memahami teks al-Qur’an. Pembaca dengan latar belakang
yang berbeda seringkali menghasilkan interpretasi dan pemahaman yang berbeda
terhadap ayat maupun surat yang dibaca. Satu ayat yang sama seringkali
melahirkan kesan yang berbeda pada masing-masing pembaca. Perbedaan kesan
tersebut berdampak pada perbedaan tindakan sebagai konsekuensi dari ayat yang
diresepsi oleh pembaca al-Qur’an. Teori ini dapat membantu peneliti dalam
mengkaji faktor-faktor yang melatarbelakangi interpretasi al-Qur’an yang
dilakukan oleh pembaca tertentu. Di samping itu, juga dapat menjelaskan
mekanisme reseptis yang terjadi dalam proses konstruksi makna al-Qur’an dari
seorang pembaca. Sehingga teori Jauss ini akan digunakan penulis untuk
menjawab rumusan masalah pertama dan kedua.

Adapun untuk menjawab rumusan masalah ketiga terkait hubungan
intertekstual dalam karya tulis Abah Aos, penulis menggunakan landasan teori

intertekstualitas yang dikembangkan oleh Julia Kristeva. Istilah intertekstual
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merujuk kepada hubungan antara suatu teks dengan teks lain.?® Teks tidaklah
terbentuk dengan sendirinya, melainkan terbentuk dari hubungan referensial,
interpretasi dan transformasi teks-teks lain yang ada di sekelilingnya. Pengalaman
pengarang dengan teks-teks referensi maupun bahan bacaan sebelumnya
membentuk hubungan antara teks terdahulu dengan reproduksi teks baru.?
Gagasan, inspirasi, atau ide yang didapat oleh pengarang ketika memproduksi teks
diperoleh melalui proses pembacaan dan interpretasi serta kutipan bagian-bagian
tertentu dari teks-teks terdahulu.

Untuk memahami suatu karya mesti dilakukan dengan menempatkan teks
yang menjadi objek kajian dalam kerangka ruang dan waktu secara konkret,
sehingga terlihat hubungan antara teks yang dikaji dengan teks-teks lain.*°
Hubungan intertekstual bahkan tidak hanya terjadi antara teks dengan teks,
melainkan dengan faktor eksternal dari teks seperti ruang sosial dan kebudayaan
di mana teks tersebut diproduksi.?* Setiap teks yang diproduksi pasti lahir pada
ruang kebudayaan tertentu. Suatu teks dengan genre yang sama memiliki
kekhasan tersendiri akibat dari perbedaan kebudayaan dan sosial yang
melatarbelakangi lahirnya teks tersebut. Dalam penelitian ini, Abah Aos sebelum
menjadi seorang pengarang merupakan seorang pembaca terhadap berbagai teks.

Teks-teks terdahulu mengalami transformasi sedemikian rupa baik berupa

28 Julia Kristeva, Desire in Language: A Semiotic Approach to Literature and Art, ed.
Leon S. Roudiez, trans. Thomas Gora, Alice Jardine, and Leon S. Roudiez, Poetics Today, vol. 3
(New York: Columbia University Press, 1982), 66.

29 Kristeva, Desire in Language: A Semiotic Approach to Literature and Art, 3:66.

30 Mevliide Zengin, “An Introduction to Intertextuality as a Literary Theory: Definitions,
Axioms and the Originators,” Pamukkale University Journal of Social Sciences Institute 2016, no.
50 (2016): 301.

31 Zengin, “An Introduction to Intertextuality as a Literary Theory: Definitions, Axioms
and the Originators,” 300.
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pemilahan, kutipan maupun landasan pandangan penulis dalam memproduksi teks
baru. Ruang sosial dan kebudayaan tarekat di mana teks diproduksi dalam
penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan teks dalam hubungan yang saling
mempengaruhi. Kebudayaan yang ada mempengaruhi teks yang akan diproduksi,
dan teks yang telah diproduksi juga turut menstruktur ruang sosial dan budaya

secara dinamis.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yang
dipadukan dengan penelitian lapangan (field research). Penelitian ini
menekankan pada data kualitatif. Objek material dalam penelitian ini adalah
karya tulis Abah Aos sebagai murysid TQN Suryalaya Sirnarasa yang
berjudul Fadail asy-Syuhur li Talib Rida al-Rabb al-Gafir, sedangkan objek
formalnya adalah resepsi al-Qur’an dan hubungan karya tulis tersebut dengan
ruang sosial dan tekstual dalam TQN Suryalaya Sirnarasa. Sebagaimana
penelitian kualitatif pada umumnya, penelitian ini berupaya untuk menggali

makna dengan menggunakan berbagai pendekatan ilmiah.

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua
jenis, yakni primer dan sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini adalah
karya tulis Abah Aos yang berjudul Fadail asy-Syuhir li Talib Rida al-Rabb
al-Gafar. Sedangkan sumber data sekunder adalah karya tulis Abah Aos yang

lain. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, selain Fadail asy-Syuhir li
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Talib Rida al-Rabb al-Gafar, Abah Aos memiliki tiga karya lain dalam
bahasa Arab, yaitu: al-Fikrah al-Jadidah fr Fadail asy-Syuhiir annahd min
Asma Allah al-Husna, as-Sunan al-Mardiyyah fr al-‘Amaliyyah al-
Mursyidiyyah, dan al-Fath al-Jalil fi ‘Alamat al-Mursyid al-Kamil. Selain
kitab berbahasa Arab, Abah Aos juga memiliki karya lain yang ditulis
menggunakan bahasa Indonesia, yaitu Lautan Tanpa Tepi, Menyambut
Pecinta Kesucian Jiwa, Saefulloh Maslul Menjawab 165 Masalah, Bulan
Hijrian Dalam Dimensi Sufi (terjemah dari Fadail asy-Syuhir li Talib Rida

al-Rabb al-Gafir), dan Cintaku Hanya untuk-Mu.

Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah rekaman
video ceramah-ceramah Abah Aos dalam beberapa platform sosial media.
Informasi dan data yang didapat melalui pengamatan dan observasi secara
langsung juga merupakan sumber data dalam penelitian ini. Termasuk di
dalamnya adalah wawancara mendalam dengan narasumber yang dianggap
memiliki hubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini (purposive
sampling). Narasumber dalam penelitian ini adalah para jama’ah atau murid

Abah Aos dari berbagai latar belakang.

Sumber data yang lain adalah literatur yang berhubungan dengan
objek penelitian ini. Buku-buku terkait tasawuf dan tarekat secara umum dan
literatur terkait TQN Suryalaya Sirnarasa merupakan data yang digunakan
untuk melengkapi sumber data utama yang telah disebutkan. Di samping itu,
sumber data kepustakaan terkait resepsi al-Qur’an dan kajian intertekstual

serta artikel ilmiah dan penelitian terdahulu terkait objek formal dan objek
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material dalam penelitian ini juga merupakan sumber data sekunder dalam

kajian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga
langkah. Pertama, dokumentasi sumber data kepustakaan, baik sumber data
primer maupun sekunder. Pada langkah ini, penulis berupaya untuk
melakukan eksplorasi secara mendalam terkait literatur yang diperlukan
dalam penelitian. Selanjutnya data kepustakaan tersebut didokumentasikan,
diidentifikasi dan diklasifikasi. Kedua, observasi. Dalam tahap ini, penulis
melakukan pengamatan secara langsung terhadap aktifitas dan kegiatan serta
tradisi dan laku tarekat yang dilaksanakan dalam komunitas TQN Suryalaya
Sirnarasa. Secara umum observasi dilakukan pada dua kategori tempat yang
berbeda, yaitu dilakukan di pusat kegiatan TQN Suryalaya Sirnarasa saat ini,
yaitu Pesantren Sirnarasa yang berlokasi di daerah Panjalu, Ciamis. Di
samping itu, observasi juga dilakukan pada madrasah-madrasah®? TQN
Suryalaya Sirnarasa di berbagai tempat. Ketiga, wawancara secara mendalam.
Tahapan teknik pengumpulan data ini digunakan untuk melengkapi data yang

diperoleh dari hasil observasi.

32 Madrasah adalah istilah yang digunakan untuk menyebut tempat yang digunakan untuk
melaksanakan riyadah atau amaliyah para pengamal TQN Suryalaya Sirnarasa. Madrasah-
madrasah ini tersebar di berbagai tempat di setiap kota dan kabupaten pada setiap daerah di
Nusantara. Selain menggunakan istilah madrasah, terkadang juga digunakan istilah raudah yang
merujuk kepada makna yang sama. Secara struktural setiap madrasah memiliki kepengurusan
yang dipimpin oleh seorang ketua yang ditunjuk oleh Abah Aos secara langsung, maupun dipilih
oleh murid yang lain.
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H. Sistematika Pembahasan

Tesis ini terdiri dari empat bab. Pada pembahasan pertama dijelaskan
mengenai kerangka konseptual dari penelitian ini. Cakupan pembahasan dalam
bab pertama meliputi latar belakang, pokok persoalan, kajian penelitian terdahulu,
kerangka teori yang penulis gunakan, serta teknis metode dan proses penelitian.
Secara ringkas, bab pertama merupakan pendahuluan dari penelitian ini.

Bab kedua mendiskusikan deskripsi objek material penelitian. Pembahasan
ini merupakan bagian yang penting dalam penelitian untuk memperjelas persoalan
yang menjadi fokus penelitian yang diuraikan pada bab selanjutnya. Pembahasan
pada bab ini adalah mengenai dialektika al-Qur’an dalam TQN Suryalaya
Sirnarasa yang terwujud dalam resepsi al-Qur’an yang dilakukan oleh Abah Aos
dalam kitab Fadail asy-Syuhar li Talib Rida al-Rabb al-Gafiir. Pada permulaan
bab ini akan dibahas mengenai biografi singkat Abah Aos, kemudian penjelasan
mengenai struktur kitab Fadail asy-Syuhir i Talib Rida al-Rabb al-Gafir yang
menjadi sumber pengambilan data resepsi beliau, dan resepsi Abah Aos dalam
kitab tersebut. Resepsi Abah Aos akan dipaparkan secara tematik agar terlihat
pola resepsi yang dilakukan olehnya, sekaligus menunjukkan pemikiran tasawuf
dan wacana penafsiran beliau dalam kitab ini.

Pembahasan bab ketiga merupakan analisis dan deskripsi terhadap pola
resepsi yang dilakukan oleh Abah Aos. Bagaimana kekhasan resepsi beliau pada
karya tulisnya. Pembahasan mengenai pola resepsi ini akan dibagi ke dalam empat
sub bab. Pertama, pola resepsi al-Qur’an yang dilakukan oleh Abah Aos dalam

Fadail asy-Syuhir li Talib Rida al-Rabb al-Gafiir. Kedua, karakteristik resepsi al-
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Qur’an dan corak penafsiran Abah Aos. Ketiga, pola resepsi berdasarkan unsur
intrinsic ayat. Terakhir, pola resepsi fungsional dalam Fadail asy-Syuhir i Talib
Rida al-Rabb al-Gafir secara khusus, dan dalam TQN Suryalaya Sirnarasa pada
umumnya.

Bab keempat merupakan analisis terkait ruang sosial dan tekstual Fadail
asy-Syuhiir I Talib Rida al-Rabb al-Gafiir. Pada bab ini akan diuraikan mengenai
hubungan Fadail asy-Syuhur |i Talib Rida al-Rabb al-Gafiir dengan ruang sosial
dan tekstual dalam TQN Suryalaya Sirnarasa. Hubungan yang dikaji pertama
adalah keterkaitan antara Fadail asy-Syuhir i Talib Rida al-Rabb al-Gafir
dengan ruang sosial dan atau kebudayaan TQN Suryalaya Sirnarsa. Pembahasan
mengenai ruang sosial tersebut akan dipaparkan dalam tiga sub deskripsi kajian:
deskripsi TQN Suryalaya Sirnarasa, struktur sosial dan kelembagaan TQN
Suryalaya Sirnarasa dan posisi kitab Fadail asy-Syuhiir i Talib Rida al-Rabb al-
Gafur sebagai media transmisi wacana pemikiran Abah Aos. Hubungan kedua
yang dikaji dalam bab ini adalah mengenai hubungan tekstual. Pembahasan
mengenai hubungan tersebut dianalisis dan dideskripsikan dalam dua bagian.
Pertama, hubungan Fadail asy-Syuhir Wi Talib Rida al-Rabb al-Gafiir dengan
karya tulis Abah Aos yang lain. Kedua, hubungan antara Fadail asy-Syuhir li
Talib Rida al-Rabb al-Gafiir dengan literatur yang dijadikan sumber referensi
penulisan.

Pada bab kelima, penulis mengambil kesimpulan penelitian berdasarkan
eksplorasi dan analisis terhadap data dan informasi yang dihasilkan pada

pembahasan bab-bab sebelumnya. Selain kesimpulan, dalam bab keempat juga
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akan disampaikan rekomendasi dan saran, baik dalam konteks pengembangan
kajian al-Qur’an secara teoretis maupun bagi para praktisi di bidang kajian al-
Qur’an maupun para pelaku suluk tarekat. Bab ini merupakan penutup dari

seluruh pembahasan dalam penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data penelitian berikut pemaparan analisis terhadap resepsi
Al-Qur’an dalam TQN Suryalaya Sirnarasa melalui representasi karya tulis Abah
Aos yaitu Fadail asy-Syuhur li Talib Rida al-Rabbi al-Ghafur diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai hasil penelitian atau jawaban dari rumusan masalah. Pertama,
resepsi Al-Qur’an yang terdapat dalam Fadail asy-Syuhir adalah resepsi
eksegesis dengan corak tafsir isyari. Alih-alih memaknai ayat berdasarkan makna
lahir dan atau pendapat para mufassir yang telah mapan, Abah Aos memilih untuk
meresepsi ayat-ayat al-Quran dengan mengkontekstualisasikannya terhadap ajaran
tasawuf dan laku tarekat yang ada pada TQN Suryalaya Sirnarasa dengan tanpa
menafikan interpretasi para mufassir terdahulu. Resepsi ini merupakan bentuk
legitimasi terhadap ajaran tasawuf dan laku tarekat pada TQN Suryalaya
Sirnarasa, bahwa tarekat yang mu ‘tabarah mesti berlandaskan kepada al-Qur’an
dan hadis Nabi sebagai sumber otoritatif dalam Islam.

Kedua, pola resepsi yang terdapat dalam Fadail asy-Syuhir sebagai
representasi dari resepsi al-Qur’an pada TQN Suryalaya Sirnarasa adalah resepsi
berlapis. Resepsi al-Qur’an tidak berakhir hanya dalam bentuk eksegesis saja,
justru resepsi eksegesis tersebut merupakan pondasi yang menentukan konfigurasi
resepsi fungsional tertentu sebagai manifestasi dari resepsi eksegesis. Hal ini

menunjukkan adanya relasi yang tidak terpisahkan antara pemahaman reseptis

147
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dalam bentuk eksegesis dan fungsional pada TQN Suryalaya Sirnarasa. Hanya
saja, pola tersebut tidak berlaku secara mutlak, melainkan terdapat pola resepsi
lain berupa interpretasi ayat al-Qur’an yang diresepsi secara langsung dalam
bentuk performatif.

Ketiga, berdasarkan latar belakang historis dan hubungan intertekstual
antara karya tulis Abah Aos, dapat disimpulkan bahwa Fadail asy-Syuhir
merupakan karya utama Abah Aos dibandingkan karya beliau yang lain. Hal
tersebut terindikasi dari penggunaan Fadail asy-Syuhiir sebagai bacaan wajib
dalam prosesi manakib. Meskipun begitu, Fadail asy-Syuhiir dan karya tulis Abah
Aos yang lain tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik tarekat
yang dilakukan oleh para jama’ah atau murid-muridnya. Pada tataran praksis,
Fadail asy-Syuhar dan karya tulis Abah Aos hanya dijadikan referensi sekunder
dalam ranah kajian ilmiah saja. Berbagai praktik tarekat yang dilakukan oleh para
murid distruktur oleh sosok otoritatif Abah Aos sebagai seorang mursyid yang
mesti diikuti segala petunjuk dan bimbingannya. Hanya saja, Fadail asy-Syuhiir
dan karya tulis Abah Aos yang lain merupakan salah satu faktor yang memperkuat
karakter keilmuan Abah Aos sebagai seorang guru mursyid. Sedangkan, jika
melihat kepada hubungan intertekstual Fadail asy-Syuhiir dengan teks yang
sezaman atau sumber referensial literatur yang lain, Fadail asy-Syuhir berikut
berbagai wacana penafsiran al-Qur’an yang ada di dalamnya tidak lahir dari ruang
hampa. Sebagaimana lazimnya suatu karya tulis, Fadail asy-Syuhir terpengaruhi

oleh berbagai teks hipogram yang ada di sekelilingnya. Keterpengaruhan tersebut
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terwujud dalam bentuk transformasi teks hipogram berupa pastiche, ekspansi,
modifikasi, dan ekserp.

Pada akhirnya, al-Qur’an dalam TQN Suryalaya Sirnarasa sebagaimana
pada tarekat lain pada umumnya merupakan sesuatu yang inheren dan tidak dapat
dipisahkan. Pada satu sisi al-Qur’an menstruktur secara aktif berbagai praktik dan
laku tarekat. Segala konsepsi tasawuf dan laku tarekat yang bertentangan dengan
nilai-nilai al-Qur’an akan dianggap sebagai suatu penyimpangan Yyang
berimplikasi terhadap batalnya legalitas suatu tarekat. Pada saat yang sama al-
Qur’an diresepsi secara dinamis oleh para pelaku tarekat sehingga melahirkan
berbagai konsepsi tasawuf dan performasi berbagai ritus dan laku tarekat tertentu

yang berbeda antara satu tarekat dengan yang lain.

. Saran

Dialektika al-Qur’an dengan komunitas tarekat bukanlah kajian yang baru
dalam dunia akademik. Meskipun begitu, dengan menggunakan sudut pandang
interdisipliner, masih terdapat banyak hal yang dapat diteliti secara lebih
komprehensif, seperti implikasi dari resepsi fungsional al-Qur’an terhadap
psikologi para pelaku resepsi misalnya. Khusus untuk kajian living Qur’an dalam
TQN Suryalaya Sirnarasa, berdasarkan kajian pustaka yang penulis lakukan, karya
ini merupakan penelitian pertama yang dilakukan dengan menggunakan kajian
living Qur’an sebagai pendekatan dalam memahami fenomena al-Qur’an pada
tarekat ini. Sehingga, penulis memberikan saran kepada para peneliti selanjutnya

untuk dapat mengembangkan kajian living Qur’an pada TQN Suryalaya Sirnarasa
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dengan menggunakan berbagai teori kontemporer demi pengembangan kajian

ilmiah terkait al-Qur’an dan TQN Suryalaya Sirnarasa.
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